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ABSTRAK

MAHMUDAH. Peran Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Sigaray
Mengalami Kesulitan Belajar di MAN Yogyakarta. llurusan Kependidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaggyékarta, 2010.

Latar belakang penelitian ini Guru Bimbingan danngling mempunyai
peranan penting dalam membantu siswa untuk memgkesslitan-kesulitan yang
dihadapi siswa. Sedangkan pengamatan yang di lakigdthadap siswa kelas Xl di
MAN Yogyakarta Ill dapat dikatakan bahwa masih g@ag mengalami kesulitan
dalam belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktdtda yang mempengaruhi
kesulitan belajar pada siswa kelas Xl, peran Bigdam dan Konseling dalam
menangani siswa yang mengalami kesulitan belagr,u$aha-usaha guru Bimbingan
dan Konseling dalam menangani siswa yang mengdlesuilitan belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangield research yang dilaksanakan
di MAN Yogyakarta Ill. Pengumpulan data dilakukdengan menggunakan metode
observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. eRupgnelitian ini adalah siwa
kelas XI di MAN Yogyakarta Ill, guru Bimbingan dadfonseling, dan kepala sekolah
MAN Yogyakarta Ill. Analisis data dilakukan dengarenggunakan metode deskriptif
kualitatif dan kuantitatif yaitu dengan cara menghitung pessenkesulitan belajar,
memberikan makna dan dari makna itu ditarik suatirkpulan.

Hasil penelitian ini adalah 1) Faktor-faktor yamgenyebabkan terjadinya
kesulitan belajar pada siswa kelas Xl di MAN Yoggek Il yaitu tidak memiliki
buku-buku pelajaran, dukungan orangtua kurang, @egagajar guru monoton, situasi
kelas kurang kondusif, tidak ada minat untuk belgjdak menargetkan hasil belajar,
tidak aktif dalam bertanya, pelajaran sulit, daasanencatat. 2) Adapun pelaksanaan
Peran guru Bimbingan dan Konseling dengan cara regkam bimbingan belajar,
layanan dan kegiatan pendukung. Dalam menangama siang mengalami kesulitan
belajar yaitu dengan cara membantu bimbingan bedajta mengarahkan peserta didik
secara terus menerus supaya mereka dapat memahaya.®) Peran guru Bimbingan
dan Konseling dalam menangani siswa yang mengalasulitan belajar dapat
dikatakan mengalami peningkatan atau berhasil debgeé dalam membimbing.

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Peran Bimbingan dan Konseling



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah atau lembaga pendidikan formal, pada umamsgkurang-
kurangnya ada tiga ruang lingkup kegiatan pendidikaitu bidang instruksional
dan kurikulum (pengajaran), bidang administrasi dapemimpinan, bidang
pembinaan pribadi.

Kegiatan pendidikan yang baik, hendaknya mencakefigk bidang
tersebut. Sekolah atau lembaga pendidikan yang ahangnjalankan program
kegiatan instruksional (pengajaran) dan administsaga, tanpa memperhatikan
kegiatan pembinaan pribadi siswa mungkin hanya ak@mghasilkan individu yang
pintar dan cakap serta bercita-cita tinggi tetapreka kurang memahami potensi
yang dimilikinya dan kurang atau tidak mampu mewbkan dirinya di dalam
kehidupan bermasyarakat.

Siswa dalam proses transformasi dan internalis&siempati posisi yang
sangat penting untuk dilihat signifikasinya dalaren@mukan keberhasilan suatu
proses. Lebih-lebih kalau dikaitkan dengan pesapgrabahan zaman dewasa ini
yang akan sangat berpengaruh terhadap siswa dadafikirb bersikap, dan
berperilaku, khususnya bagi mereka yang masih deaap perkembangan transisi

yang mencari identitas diri.

2 Hallen A.,Bimbingan dan Konseling Jakarta: Ciputat Pers, 2002) hal. 11-12.



Dalam Undang- Undang No. 20 tahun 2003 tentangereispendidikan
nasional BAB | pasal 1 berbunyi pendidikan adalshha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pearaglaagar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknifile kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.

Agar proses dalam pembelajarannya berjalan deragarai, Pendidikan di
sekolah atau lembaga pendidikan bertujuan menghasiperubahan-perubahan
positif (tingkah laku dan sikap) dalam diri siswatuk memiliki pendidikan,
ketrampilan yang maksimal dan yang sedang ber&aagtmenuju kedewasaannya.

Akan tetapi proses belajar siswa tidak mesti setmygalan sesuai yang
diharapkan, banyak faktor yang mempengaruhi haslhjdr seseorang. Faktor-
faktor yang mempengaruhi cukup beragam, begitu pelka dihadapkan dengan
suatu objek.

Dari faktor psikologis siswa sekolah menengah ddeddividu yang sedang
mengalami perkembangan pesat, masa yang memungkis&kali timbulnya
permasalahan-permasalahan baru yang mempengalajarbe

Dr. Zakiah Darodjat mengatakan: Masa remaja adalasa bergejolaknya
berbagai macam perasaan yang kadang satu sansaliam bertentangan, sehingga
remaja menjadi terombang-ambing antara berbagaammgmerasaan yang saling
bertentangafi.

Dalam hal ini suatu lembaga atau sekolah khusubtAdl Yogyakarta IlI

mempunyai tanggung jawab besar dalam membantu sé&yma mereka dapat

% Undang- Undang. No. 20 Tahun 2008ntlang-Undang Sistem Pendidikan Nasiépal
(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hal. 2.
4 zakiah Darodjatllmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1987) hal. 118.



berhasil dalam belajar, sekolah hendaknya membehkatuan kepada siswa untuk
mengatasi masalah yang timbul dalam kegiatan beldadi disinilah letak
pentingnya dan perlunya program Bimbingan dan Kargdé&hususnya bimbingan
belajar.

Peran ini dimanifestasikan dalam bentuk membantta maswa untuk
mengembangkan kompetensi religius, kompetensi kasi@an, kompetensi sosial,
serta membantu kelancaran siswa dalam pengemb&ogavetensi akademik dan
profesional sesuai dengan bidang yang ditekuningtaloi pelayanan Bimbingan
dan Konseling.

Fenomena belajar seorang siswa merupakan hambatendyalami siswa
dalam proses belajar dikarenakan oleh faktor-faktotentu, oleh karena itu
menarik untuk diteliti faktor apakah yang menjaeinghambat dalam proses belajar.
Biasanya tampak jelas dengan menurunnya kinerjdeshik atau dalam prestasi
belajarnya, misalnya nilai dibawah KKM (Kriteria t&tasan Minimal). Yang
dimaksud dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimabalah tingkat pencapaian
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata aelagleh siswa per mata
pelajarar.

Adapun indikator siswa yang mengalami kesulitamjelantara lain :

1) Menunjukkan prestasi yang rendah dibawah rata-y@ag dicapai oleh
kelompok kelas.

2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha ykagukan, mungkin
murid yang selalu berusaha dengan giat tapi ndagydicapai selalu rendah.

® Observasi, di MAN Yogyakarta Ill, dengaBuru Bimbingan dan Konselinganggal 15
februari, 2010.



3) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belgaselalu tertinggal
dengan kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugaaisksigan waktu yang
tersedia.

4) Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar, se@euih tak acuh, menantang
berpura-pura, dusta dan sebagainya.

5) Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, sepengémbolos, mudah
tersinggung, murung, pemarah, bingung, cemberutanku gembira, selalu
sedih, datang terlambat, tidak mengerjakan pekenaeah, mengganggu di
dalam dan di luar kelas, tidak mau mencatat pelajamengasingkan diri,
tersisih, tidak mau bekerjasama dan sebagd&inya.

Dari berbagai fakta ditemukan masing-masing kelasyahg mengalami
kesulitan belajar 50 % terutama pada jurusan yamagpdih. Sedangkan yang
mengalami kesulitan belajar secara umum yaitu 3@% skluruh siswa kelas XI.
Siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar aritan adalah siswa yang tidak
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharaphkisalnya siswa yang prestasi
belajarnya rendah yaitu mendapat nilai dibawahdstgndisamping itu kadang-
kadang menunjukkan pola tingkah laku yang menyirgpgmada saat mengikuti
pelajaran di kelas, misalnya kurang memperhatikalajgran, kurang motivasi,
melalaikan tugas yang diberikan oleh glru.

Dalam undang- undang RI Nomor 14 Tahun 2005 GuruRasen BAB 1
pasal 1 berbunyi, guru adalah pendidik profesial®igan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, merdm mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendadikormal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Kesukaran dalam mengatur waktu, tidak tahu bagsanmaempersiapkan

diri untuk menghadapi tes/ujian, sulit mendengarkdam mencatat dengan baik

® Abu Ahmadi, Widodo Supriyon®sikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 94.

" Wawancara, di MAN Yogyakarta Ill, deng&uru Bimbingan dan Konselindanggal 16
Februari 2010.

8 Undang-undang RI No. 14 Tahun 20@&ru dan Dosen ( Bandung: CITRA UMBARA,
2005), hal. 2-3.



sewaktu mengikuti pelajaran dan akhirnya dari pilgleu Bimbingan dan
Konseling memanggil siswanya untuk diberi arahararagiswa itu mau
memperbaiki dalam belajarnya.

Namun demikian, unsur yang tergantung dalam gurmbBigan dan
Konseling adalah siswa itu sendiri. Kemajuan tidkln dapat dicapai oleh siswa
jika tidak mau berusaha, meskipun besarnya usahg giderkan guru Bimbingan

dan Konseling. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'sumrat Ar-Ra’du ayat 11:

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatun ksehingga
mereka merobah keadaantfa

Latar belakang atau mengapa pelayanan Bimbingaidaseling dirasakan
perlu atau dibutuhkan dalam rangka proses pendidd@dalah karena kegiatan
belajar merupakan kegiatan inti dalam keselurumasgs pendidikan.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulimirmeskan masalah
sebagai berikut:
1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjalikesulitan belajar pada siswa

MAN Yogyakarta Il kelas XI?

° Observasi guru Bimbingan dan Konseling di MAN Yagsrta tgl 15 februari 2010
19 Ahmad TohaputraAl-Qur'an dan Terjemahar(Semarang: CV. ASY-SYIFA, 1999), hal

370.



2. Bagaimana peran guru Bimbingan dan Konselingndanenangani siswa kelas
Xl yang mengalami kesulitan belajar di MAN Yogyateah|?
3. Apa hasil yang telah dicapai oleh Bimbingan dams¢&ing dalam menangani

siswa kelas Xl yang mengalami kesulitan belajarnya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarulnjatinya kesulitan
belajar pada siswa kelas XI di MAN Yogyakarta Ill.

b. Untuk mengetahui peran Bimbingn dan Konseling malenangani siswa
yang mengalami kesulitan belajar.

c. Untuk mengetahui usaha-usaha guru Bimbingan daiséioig dan hasilnya
dalam menangani siswa yang mengalami kesulienjds di MAN
Yogyakarta lll.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai upaya memberikan informasi dan kontribesiikiran, masyarakat
luas pada umumnya, khususnya bagi guru Bimbingrkaeuseling di MAN
Yogyakarta Ill.

b. Menjadi bahan referensi bagi guru Bimbingan dan d€ting, wali kelas,
siswa dan lembaga pendidikan yang terkait dalam amggulangi

permasalahan kesulitan belajar pada siswa kelas MAN Yogyakarta lll.



c. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimgan dan acuan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya, gmtaksanaan
Bimbingan dan Konseling terhadap siswa kelas XI gyanengalami
kesulitan belajar.

D. Telaah Pustaka

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah dipkean data digunakan
dalam penyusunan skripsi ini dapat terjawab sedesaprehensif semua
permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan agar tidgkdi duplikasi karya ilmiah
atau pengulangan penelitian yang sudah pernahtididg#h pihak lain dengan
permasalahan yang sama. Ada beberapa penelitidiNdyang pernah membahas
tentang Bimbingan dan Konseling di sekolah.

Dalam skripsi Ni'mah Arini Himawati yang berjudul Kerjasama Guru
Bimbingan dan Konseling Dengan Guru Pendidikan Agdstam Dalam Membina
Kesulitan Belajar Bidang Studi Pendidikan AgamansiSiswa Di Sltpn 28 Wareng
Butuh Purworejo“** Skripsi tersebut lebih menitik beratkan penelitizmepada
kerjasama antara guru Bimbingan dan Konseling daru d¢?Al dalam proses
pembelajaran PAI sehingga dapat memenuhi harapasgaienana target dalam
mempelajari PAI yaitu mengenai penugasan materiadba Al-Qur'an, Akhlak,

Mu’amalat dan Syariah.

1 Ni'mah Arini Himawati,Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling Dengan Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membina KesulitarapelBidang Studi Pendidikan Agama Islam
Siswa Di Sltpn 28 Wareng Butuh Purwordjépgyakarta: Skripsi Sarjana Fakultas TarbiyahNAI
Sunan Kalijaga, 2003).



Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tegtakerjasama guru
bimbingan dan guru PAI dalam proses pembelajaran &dangkan dalam skripsi
yang diangkat penulis kali ini tentang peran Bingim dan Konseling dalam
menangani kesulitan belajar pada siswa kelas XIAIN Yogyakarta Ill.

Dalam skripsi Sri Hatmoko yang berjuduPeranan Bimbingan dan
Konseling Agama Dalam Membina Siswa Yang Mengalkesulitan Belajar
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMA BatikSrakarta“'* Dia
berpendapat bahwa bimbingan dan penyuluhan agase&otthh pada hakekatnya
merupakan bimbingan penyuluhan, hanya saja dalatakgamaannya dijiwai
dengan ajaran-ajaran agama Islam. Hasil yang didajsah perbedaan data yang
signifikan antara sebelum dan sesudah pelaksanaalpingan dan penyuluhan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tegtaplaksanaan bimbingan
dan penyuluhan dapat meningkatkan prestasi baligj@n. Sedangkan dalam skripsi
yang diangkat penulis kali ini tentang peran Binglim dan Konseling dalam
menangani kesulitan belajar pada siswa kelas XIAIN Yogyakarta Ill.

Dalam skripsi yang disusun oleh Wahyuningsih yaragjulul“Peran
Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Perilaku kgainan Siswa Di SMP

Muhamadiyah 8 Yogyakaftd®> yang membahas tentang peran Bimbingan dan

2 Sri Hatmoko,Peranan Bimbingan dan Konseling Agama Dalam Memtfigwa Yang

Mengalami Kesulitan Belajar Bidang Studi PendidikAgama Islam Di SMA Batik 1 Surakartg,
Yogyakarta: Skripsi Sarjana Fakultas Tarbiyah I/8dhan Kalijaga, 1994).

¥ Wahyuningsih,Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Petildkedisiplinan
Siswa Di SMMMuhamadiyah 8 Yogyakarté Yogyakarta: Skripsi Sarjana Fakultas TarbiydN Sunan
Kalijaga, 2007).



Konseling dalam membina perilaku kedisiplinan sistvaSMP Muhamadiyah 8
Yogyakarta, skripsi tersebut lebih menekankan selakan Bimbingan dan
Konseling di sekolah memiliki peran yang cukup bedalam membina perilaku
kedisiplinan siswa.

Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tegtamembina perilaku
kedisiplinan siswa. Sedangkan dalam skripsi yaaggkat penulis kali ini tentang
peran Bimbingan dan Konseling dalam menangani kesubelajar pada siswa
kelas XI di MAN Yogyakarta llI.

Dalam skripsi yang disusun oleh Mardina Hal yangjuolil“ Program
Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Siswa Yangqgdlmi Kesulitan
Belajar PAI Di SMU Negeri 8 Yogyakafta* yang membahas tentang bahwa suatu
sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalkandewasakan anak agar
bisa menjadi anggota masyarakat yang berguna gghBignbingan dan Konseling
merupakan bagian yang integral dalam proses pdagidian sangat menunjang
perkembangan siswa dalam mencapai tingkat perkeyabayang optimal.

Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tegtprogram Bimbingan dan
Konseling dalam membina siswa yang mengalami Kesulbelajar. Sedangkan
dalam skripsi yang diangkat penulis kali ini temfgreran Bimbingan dan Konseling
dalam menangani kesulitan belajar pada siswa k&ldsMAN Yogyakarta III.

Skripsi Aris Budi Santoso, yang berjudipaya Bimbingan dan Konseling

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMA Mubdiyah Kutoarjo

4 Mardina Hal,Program Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Sistaag Mengalami
Kesulitan BelajarPAl Di SMU Negeri 8 Yogyakart@,Yogyakarta : Skripsi Sarjana Fakultas Tarbiyah
IAINSunan Kalijaga Jurusan Pendidikan Agama Isl2693).



Kabupaten Purworejo™ Skripsi ini membahas tentang motivasi belajar aisw
terutama terhadap mata pelajaran Al-Islam dan Kemmatliyahan. Hasil dari
penelitian menunjukkan adanya upaya yang dilaku#eh petugas Bimbingan dan
Konseling dalam meningkatkan motivasi belajar sissvhadap mata pelajaran Al-
Islam da Kemuhamadiyahan. Upaya tersebut adalalbgréan informasi tentang
cara belajar yang efektif, pemberian wawasan kepestaa bahwa ilmu agama juga
sama-sama penting untuk dipelajari, membantu s@alam mendapatkan buku-
buku panduan, membentuk kelompok belajar, home, \painggilan orang tua ke
sekolah, mengajak dan memberi contoh kepada siswak unelakukan sholat
jama’ah di sekolah ( Duha, Dzuhur, dan Sholat Jgm’a

Dalam skripsi Arif Isnandar, yang berjuduPeran Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Sist@las VII SMP Ma’arif
Sultan Agung Seyedar®. Skripsi ini menjelaskan tentang pentingnya peraru g
terutama guru Bimbingan dan Konseling dalam usalimgkatkan motivasi
belajar siswa.

Dari hasil tinjauan pustaka diatas keduanya sammesaembahas motivasi
yang pertma motivasi dalm PAI dan yang kedua méaitkgin belajar . Sedangkan
dalam skripsi yang diangkat penulis kali ini temfgreran Bimbingan dan Konseling

dalam menangani kesulitan belajar pada siswa k&ldsMAN Yogyakarta III.

!5 Aris Budi Santosalpaya Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkariisi Belajar
Siswa SMA Muhamadiydtutoarjo Kabupaten Purworejd, Yogyakarta: Skripsi Sarjana Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sukalijaga, 2007).

16 Arif Isnandar,Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam MeningiatMotivasi Belajar
Siswa Kelas VII SMP Ma’arif Sultan Agung Seyedafmgyakarta: Skripsi Sarjana Jurusan
Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2009)



Dalam skripsi Siti Ngatiqoh tahun 2000, Jurusandié«an Agama Islam “
Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Bagi Para Siswa Bsal Dari SMP Dalam Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam Dan Cara MengatasiByaMAN | Kebumeh?®’
Yang membahas tentang kesulitan belajar siswadepaidang studi Pendidikan
Agama Islam namun dikhususkan bagi para siswa lparasal dari SMP.

Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tegtarsulitan belajar siswa
terhadap PAIl. Sedangkan dalam skripsi yang dianggaaiilis kali ini tentang peran
Bimbingan dan Konseling dalam menangani kesulitajar pada siswa kelas XI di
MAN Yogyakarta IlI.

Dari beberapa skripsi yang telah penulis urailatas, semuanya memang
sama-sama membahas tentang Bimbingan dan Konsstirig motivasi belajar,
sedangkan skripsi yang penulis susun ini adalahrign  “Peran Bimbingan dan
Konseling dalam Menangani Siswa Yang Mengalami IkeauBelajar Pada Kelas
XI Di MAN Yogyakarta Ill. Penelitian ini lebih menekankan bagaimana peran
Bimbingan dan Konseling dalam memberikan layanan l@entuan serta dorongan
agar siswa yang mengalami kesulitan belajar padas k¥l memiliki motivasi

belajar agar lebih baik.

7 Siti Ngatiqoh Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Bagi Para Siswa Beal Dari SMP Dalam
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Dan Cara Meagjayya Di MAN | Kebumer,Yogyakarta:
Skripsi Sarjana Jurusan Pendidikan Agama IslamIekiiarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2000).



E. Kerangka Teoritik
1. Peran
Peran dalam pengertiannya disini secara etimologgsupakan suatu
bagian yang memegang peranan atau bertindak terhéelgadinya suatu
peristiwa. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasaéssth adalah seperangkat
tingkah laku diharapkan dimiliki oleh orang yanghkesludukan di masyarak®t.
Dalam hal ini peran Bimbingan dan Konseling yangaksudkan adalah
komponen sekolah yang memberikan layanan atau dakdepada siswa dalam
mengatasi masalah yang dihadapinya melalui progebsiBgan dan Konseling.
tidak hanya terbatas pada bimbingan yang berskatlemik tetapi juga sosial,
pribadi, intelektual dan pemberian nitdi.Dengan bantuan Bimbingan dan
Konseling maka pendidikan yang tercipta tidak haaly@n menciptakan manusia-
manusia yang berorientasi akademik tinggi, namutandakepribadian dan
hubungan sosialnya serta nilai-nilai yang dapaidikjan pegangan.
2. Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan stjaidance
and counselinglstilah counseling di Indonesia sekarang biasarjditeahkan
menjadi penyuluhan tetapi sudah banyak digunakdandéahasa aslinya

dengan penulisan konseling“.

18 Departemen Pendidikan Nasiorlégmus Besar Bahasa Indonesia edisi kefifgkarta; Balai
Pustaka, 2005), hal. 854.

19 hitp; Luthfis, wordpress. Com/ 2008/ 04/ pétan —bimbingn dan konseling-dalam-
meningkatkan-mutu-pendidikan/



1) Pengertian Bimbingan

a)

b)

Menurut Dewa Ketut Sukardi

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikandeepaseorang agar
mampu memperkembangkan potensi (bakat, minat, damakpuan )
yang dimiliki, mengenai dirinya sendiri mengatpsrsoalan-persoalan
sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalardiphnnya secara
bertanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain.

Menurut | Jumhur dan Moh. Surya

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuag tgas-menerus
dan sistematis kepada individu dalam memecahkamalaiafidupnya,
agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirfsglf under
standing), kemampuan untuk menerima dirinya (seiteptance),
kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self diregtidan kemampuan
untuk merealisasikan dirinya (self realization)sius dengan dirinya
atau kemampuan dalam mencapai penyesuaian diraddimgkungan,
baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dan &antu diberikan
oleh orang-orang yang memiliki keahlian dan pengala khusus dalam
bidangny&?

Menurut Bimo Walgito

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yangrikédre kepada
individu atau sekumpulan individu-individu dalam mglindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan hidupnya, agar iddivitau sekumpulan
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidughya.

Dari berbagai pendapat tersebut diatas meskipubeta-beda dalam

menyampaikan pendapatnya tetapi mempunyai persaardiadan tujuannya.

Perbedaan tersebut terletak pada penggunaan istdah tekanannya saja,

sedangkan pada prinsipnya adalah sama. Menurutligdrmbingan adalah

20| Djumhur dan Moh. Sury&imbingan dan Penyuluhati Sekolah Guidance and Conseling,

(Bandung: CV. limu, 1981 ), hal. 28

4.

21 Bimo Walgito,Bimbingan dan Penyuluhan di SekalétAndi Offset, Yogyakarta, 1993), hal.



suatu proses pemberian bantuan yang dilakukanasé&oatinyu agar individu
atau sekelompok dapat mengatasi kesulitan atauahagang dihadapi.
2) Pengertian Konseling

a) Menurut James F Adams yang dikutip oleh | Djumhan d1oh. Surya
dikatakan bahwasannya :

Konseling adalah suatu pertalian timbal balik ant@dwa orang individu
di mana yang seorang (counselor) membantu yang (taaonselee),
supaya ia dapat lebih memahami dirinya dalam hudoumga dengan
masalah-masalah hidup yang dihadapi pada waktdatupada waktu
yang akan datang.
b) Menurut Bimo Walgito
Konseling atau penyuluhan adalah bantuan yang ikdrerkepada
individu dalam memecahkan masalah kehidupannyaagewgawancara,
dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan indintdk mencapai
kehidupannya&®
Dari pendapat diatas penulis memberikan kesimpilahwa
konseling merupakan suatu pertalian timbal balika@n individu dalam
memecahkan masalah kehidupannya untuk mencapgiaki&saan hidupnya
secara optimal.
b. Fungs dan Tujuan Bimbingan dan Konseling di Sekolah
1) Fungsi Bimbingan dan Konseling di sekolah
Bimbingan dan Konseling merupakan fungsi integdalam

proses belajar mengajar. Fungsi bimbingan menuewteDKetut Sukardi

dalam bukunya Proses Bimbingan dan Penyuluharkdlage adalah:

22|, Djumhur dan Moh Suryd@imbingan dan Penyuluhati Sekolah Guidance ar@onseling,
hal. 29.
% Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolalal 5.



a)

b)

d)

Fungsi Preventif (Pencegahan)

Fungsi pencegahan disini merupakan fungsi pehegga
terhadap timbulnya masalah dalam fungsi bagi p@swas agar
terhindar dari berbagai masalah yang dapat mengitamb
perkembangannya. Kegiatan yang berfungsi sebagategahan
berupa program orientasi, program bimbingan karesestasi data
dan sebagainya.

Fungsi Penyaluran

Agar para siswa yang dibimbing dapat berkembangra
optimal, siswa perlu dbantu mendapatkan kesemppégryaluran
pribadinya. Dalam fungsi penyaluran ini layanan gyadapat
diberikan, misalnya memperoleh jurusan atau progyamg tepat,
menyusun program belajar, pengembangan bakat daat,nserta
perencanaan kariernya.

Fungsi penyesuaian

Fungsi penyesuaian dalam pelayanan bimbingan adalah
membantu tercapainya penyesuaian antara pribach sian sekolah.
Kegiatan dalam layanan fungsi ini berupa orientekolah dan
kegiatan-kegiatan kelompok.

Fungsi perbaikan
Walaupun fungsi pencegahan, penyaluran, dan

penyesuaian telah dilakukan, namun mungkin sajaasimasih



menghadapi masalah tertentu. Disinilah fungsi pkapaberperan.
Bantuan bimbingan berusaha menghadapi masalah giuaglapi
siswa.
e) Fungsi Pengembangan
Fungsi ini bahwa layanan bimbingan dapat membant
para siswa dalam mengembangkan pribadinya seceaeatiedan
mantap. Dalam fungsi develomental ini hal-hal yatigandang
positif dijaga agar tetap baik dan mantap. Dengamikian siswa
dapat mencapai perkembangan kepribadian secaraabfti
2) Tujuan Bimbingan dan Konseling

Proses Bimbingan dan Konseling di sekolah dapahasd
apabila mempunyai tujuan yang jelas yang akan diogp.

Tujuan yang ingin dicapai dari adanya bimbingan adalah
tingkat perkembangan yang optimal bagi setiap iddisesuai dengan
kemampuannya agar dapat menyesuaikan diri dengagkulgannya.
Adapun tujuan Bimbingan dan Konseling adalah:

a) Membantu murid untuk mengembangkan pemahaman eguas
dengan kecakapan, minat pribadi, hasil belajaadetempatan yang

b) ?/I(_jeahbantu proses sosialisasi dan sensitifitas kekaldatuhan orang

C) II\(’;Iu(?r.nbantu murid-murid untuk mengembangkan motif-matrinsik

dalam belajar sehingga tercapai kemajuan pelajaag berarti dan
bertujuan.

%4 Dewa Ketut SukardProses Bimbingan dan Penyuluhan di Seko{dhkarta: PT.Rineka
Cipta, 1995) hal 8-9.



d) Memberikan dorongan di dalam pengarahan dini, pEiEN
masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatashaldim proses
pendidikan.

e) Mengembangkan perasaan dan sikap secara menyeheth
perasaan siswa dan penerimaan diri (self acceptance

f) Membantu dalam memahami tingkah laku manusia.

g) Membantu murid-murid utuk memperoleh kepuasan gdritdan
dalam penyesuaian diri secara maksimum kepada na&sya

h) Membantu murid-murid untuk hidup di dalam perasagang
seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental daal$0s

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwatuRimbingan
dan Konseling adalah untuk membantu siswa agartdapeecahkan
masalah yang dihadapinya dalam prose belajar mamgajga untuk
dapat bersosialisasi dengan lingkungannya.

Secara umum ada 5 hal yang dapat dicapai dailatingan di
sekolah yaitu:

a) Untuk mengenal diri sendiri dan lingkungan.
b) Untuk dapat menerima diri sendiri dan lingkungacese positif.
c) Untuk dapat mengarahkan diri sendiri.
d) Untuk dapat mengambil keputusan sendiri tentanigdggi hal.
e) Perwujudan diri sendiff

c. Asas-asas Bimbingan dan Konseling

Menurut Prayitno dan Erman amti asas-asas yangs fdijalankan

dalam layanan Bimbingan dan Konseling adalah sébegiut?’

5|, Djumhur dan Drs. Moh Sury@®imbingan dan Penyuluhati Sekolah Guidance and
Conseling, hal 30.

26 Slameto, Bimbingan di sekolah ( Jakarta : Bimaakias1988) hal 10-12
2" Prayitno dan Erman Amti, dasar-dasar Bimbingankiamseling, ( Jakarta : PT. Rineka Cipta,
1999), hal 114-120.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Asas kerahasiaan, artinya bahwa segala sesuatudylicgrakan klien
kepada konselor tidak boleh disampaikan kepadagdeam.

Asas kesukarelaan, artinya proses Bimbingan dansélmy harus
berlangsung atas dasar kesukarelaan.

Asas keterbukaan, maksudnya antara klien dan kande¢rsedia
membuka diri dan berkata secara jujur terdapat @smiahan yang
dihadapinya demi kepentingan pemecahan masalah.

Asas kekinian, artinya masalah yang dihadapi ohelividu pada msa
sekarang, bukan masalah yang lampau atau masalglalkan datang.
Asas kemandirian, maksudnya layanan Bimbingan damsé&ling
bertujuan menjadikan klien dapat berdiri sendinn dalak bergantung
kepada orang lain apalagi konselor.

Asas kegiatan artinya usaha Bimbingan dan Konsetidgk akan
memberikan buah yang berarti bila klien tidak melan sendiri
kegiatannya.

Asas keterpaduan, maksudnya layanan Bimbingan dansefing
berusaha memadukan berbagai aspek kepribadian klien

Asas kedinamisan artinya usaha Bimbingan dan Kmgsatenghendaki
terjadinya perubahan pada diri klien, yaitu peramapada tingkah laku
kearah yang lebih baik.

Asas kenormatifan artinya usaha Bimbingan dan Kongsd¢idak boleh

bertentangan dengan norma-norma yang berlaku.



10) Asas keahlian maksudnya usaha Bimbingan dan Kiogsdilakukan
oleh seorang yang punya keahlian.

11) Asas alih tangan artinya apabila konselor udahgaetkan semua
akan kemampuannya akan tetapi klien belum dapadanér sesuai yang
diharapkan maka konselor dapat mengirim klien kappetugas yang
lebih ahli.

12) Asas Tutwuri Handayani artinya layanan Bimbingaan d<onseling
tidak hanya dirasakan pada waktu klien mengalansamah dan pada
waktu menghadap konselor saja, namun diluar hubutgygebut klien
diharapkan merasakan manfaat layanan Bimbingan Kanseling
tersebut.

d. JenisjenisPelayanan Bimbingan dan Konseling
Menurut Dewa Ketut Sukardi, jenis-jenis pelayanamtBngan dan
Konseling beserta kegiatannya adalah sebagai béfiku
1) Layanan Orientasi
Layanan ini diberikan kepada siswa baru agar mamepadaptasi
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang bamiaslkinya.
Materi kegiatan layanan orientasi adalah :
a) Pengenalan lingkungan dan fasilitas sekolah.

b) Peraturan dan hak-hak serta kewajiban siswa.

% Dewa Ketut SukardPengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Kongadi sekolah(
Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal 43.



c) Organisasi dan wadah-wadah yang dapat membantu dan
meningkatkan hubungan sosial.
d) Kurikulum dengan seluruh aspek-aspeknya.
Peranan pelayanan Bimbingan dan Konseling dalambaem
segala jenis masalah dan kesulitan siswa.
2) Layanan Informasi
Layanan yang diberikan kepada siswa dengan maksud
memberikan pengetahuan dan pemahaman, yang seianjutapat
dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya seharilaNlateri layanan
informasi menyangkut®
a) Tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir tekEmgmpuan
dan perkembangan pribadi.
b) Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakatatmserta
bentuk-bentuk penyaluran dan pengembangan.
c) Tata tertib sekolah, cara bertingkah laku, tatamiradan sopan
santun.
d) Nilai-nilai sosial, adat-istiadat, dan upaya yangrldku dan
berkembang dimasyarakat.
e) Mata pelajaran dan pembidangnya seperti program pnbgram

khusus, dan program tambahan.

29 Thohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah dan MadrasakerpBsis Integrasi)( Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2007), hal 147.

%0 Dewa Ketut SukardPengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Kongali sekolah,
hal. 44- 49.



3)

4)

f) Fasilitas penunjang/sumber belajar.
Layanan penempatan dan Penyaluran

Layanan ini bertujuan supaya siswa bisa menempalikagalam
program studi akademik dan lingkup kegiatan nordak@k yang
menjunjung perkembangannya serta semakin merak#isasencana
masa depan. Materi kegiatan layanan ini meliputi :

a) Penempatan kelas siswa, program studi/ jurusan, piiihan
ekstrakulikuler yang dapat menunjang pengembangdap,s
kebiasaan, kemampuan, bakat, dan minat.

b) Penempatan dan penyaluran dalam kelompok sebayampak
belajar, dan organisasi kesiswaan serta kegiataal sekolah.

c) Membantu dalam kegiatan program khusus sesuai degautuhan
siswa.

d) Menempatkan dan menyalurkan siswa pada kelompokg yan
membahas pilihan khusus program studi sesuai demgacana
karier.

Layanan Bimbingan Belajar

Layanan ini memungkinkan siswa mengembangkan éikdnan
dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, nteieyar yang cocok
dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, sertedm aspek tujuan
dan kegiatan belajar lainnya, sesuai dengan perkegan ilmu,

teknologi, dan kesenian. Materi kegiatan layanameliputi :



5)

a) Mengembangkan pemahaman tentang diri, terutama hzenam
sikap, sifat, kebiasaan, bakat, minat, kekuatanskiin dan
penyalurannya, kelemahan-kelemahan dan penangauiaya, dan
usaha-usaha pencapaian cita-cita/ perencanaandejzea.

b) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bertingiiad dalam
hubungan sosial dengan teman sebaya, guru, dararakayluas.

c) Mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam disipliajabedan
berlatih secara efektif dan efisien.

d) Teknik penguasaan materi pelajaran, baik ilmu pehgan
teknologi, dan kesenian.

e) Orientasi belajar diperguruan tinggi.

Layanan Konseling Perorangan

Layanan yang memungkinkan siswa mendapatkan layanan
langsung secara tatap muka dengan guru pembiml@ngad maksud
membahas dan mencari solusi dari masalahnya. Miégjiatan ini
meliputi :

a) Pemahaman sikap, kebiasaan, kekuatan diri, dammkékn bakat,
minat, serta penyalurannya.

b) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima dan
menyampaikan pendapat, bertingkah laku sosial, lhikmah,
sekolah, maupun masyarakat.

c) Pemantapan pilihan jurusan dan perguruan tinggi.



6)

7

d) Pengambilan keputusan sesuai dengan kondisi pyikaldiarga, dan
sosial.
Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan yang memungkinkan sejumlah siswa secasaier
sama memperoleh berbagai bahan dari narasumbentteit terutama
dari pembimbing/ konselor) yang berguna untuk m@EnM
kehidupannya sehari-hari baik individu, maupun gabpelajar, anggota
keluarga dan masyarakat serta untuk mempertimbangitalam
pengambilan keputusan. Materi kegiatan layananpuieli
a) Pengembangan teknik-teknik penguasaan ilmu penggtah
teknologi, dan kesenian, sesuai dengan kondisk, fisosial dan
budaya.
b) Orientasi dan informasi karier, dunia kerja, damay# memperoleh
penghasilan.
c) Pengambilan keputusan dan perencanaan masa depan.
Layanan Konseling Kelompok
Layanan ini memungkinkan siswa memperoleh kesempattuk
membahas dan mendapatkan solusi permasalahanngfuinthamika
kelompok. Kegiatan layanan ini meliputi:
a) Perencanaan dan perwujudan diri.

b) Mengembangkan kecenderungan karier yang menjaldapikiswa.



c) Informasi perguruan tinggi yang sesuai dengan karéng akan

dikembangkan.

3. Kesulitan Belajar
a. Pengertian Belajar
Untuk memperjelas pengertian tersebut penulisi akmengemukakan
pendapat para ahli tentang pengertian belajar, ip@askdiantara mereka
belum ada kata sepakat dalam mendefinisikannya.inidtarena para ahli
meninjau definisi dari segi yang berlainan dan ganan kata yang berbeda.

Namun demikian ada unsur esensial yang selalu dikekan, yaitu adanya

perubahan pada orang yang melakukan belajar. Befiang dikemukakan

oleh para ahli tersebut adalah:

1) Belajar adalah sutu proses usaha yang dilakukanvidid untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secardukeisen sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri sebagai hagiteraksi
lingkungannya*

2) Belajar adalah suatu proses yang ditandai adangabgiean pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dapat ditunjutsam berbagai
bentuk seperti berupa pengetahuan, pemahaman, déapingkah laku,
ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta aspek-¢éapeyang ada pada
individu yang belajat?

Menurut kelompok kognitif, beranggapan bahwa belapdalah
pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan perdeptotk memperoleh

pemahaman. Proses belajar dilakukan dengan merigapaayang dilakukan

oleh orang lain. Melalui belajar mengamati ( melahodeling dan imitasi),

31 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar hal 128.
%2 The Liang GieCara Belajar Yang Efisier( Yogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1988), hal



seseorang secara kognitif menampilkan perilakugptaim dan dimungkinkan
mengadopsi kedalam dirinya.

Dari pendapat tersebut diatas penulis dapat mepigamsur-unsur
esensinya, yaitu:

1) Adanya proses perubahan tingkah laku

2) Perubahan tersebut dilakukan dengan sengaja

3) Perubahan tersebut terjadi dengan adanya kecakapan
4) Belajar terjadi melalui proses pengamatan

Dari pendapat tersebut penulis dapat menyimpulkahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku padadimd/ang belajar yang
terjadi melalui proses pengamatan.

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa peiagekesulitan belajar
adalah suatu keadaan dimana individu yang melakkaiatan belajar,
mengalami kesulitan pada prosesnya atau kesulitalamd serangkaian
aktivitas belajar.

Muhibbin Syah, menjelaskan bahwa kesulitan beldapat dialami oleh
siswa-siswa yang berkategori memiliki kemampuaa-rata,berkemampuan
lebih atau berkemampuan kurang. Kemampuan belajdearning difficulty)
yang dialami oleh siswa yang berkategori “ di luatia-rata“ ( sangat pintar
dan sangat bodoh) karena tidak mendapat kesempatmnmemadai untuk

berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Sedangkgin slsava yang

% John W. Santrock,ife Span Development; Perkembangan Masa Hiiglisi 5, ( Semarang:
Erlangga, 1995), hal. 47.



mengalami kemampuan rata-rata disebabkan oleh rfatddentu yang
menghambat prestasi belajar yang sesuai dengapeimdfa
Mulanya kesulitan belajar dapat diketahui darinorennya prestasi
belajar dan menurunnya kelainan perilaku siswartidfesukaran berinteraksi
di dalam kelas, mengusik teman-teman, berkelahi skring tidak masuk
sekolah®®
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Dalam melakukan aktifitas belajar, seseorang ddipangaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Sumadi Suryabarata adafakiar yang dapat
mempengaruhi belajar yaitu:
1) Faktor yang berasal dari luar
Faktor ini digolongkan menjadi dupgertama faktor non sosial
contohnya adalah keadaan udara, suhu udara, cuakdy. Dankedua
adalah faktor sosial, faktor sosial adalah fakt@ng/ berkenaan dengan
hubungan manusia yang satu dengan manusia yang lain
2) Faktor yang berasal dari dalam siswa
Faktor ini digolongkan dalam dua jenigertama,faktor fisiologis.
Ini berkaitan dengan kondisi fisik siswa. De@edua,faktor psikologis,

faktor ini berkaitan dengan kondisi kejiwaan sisia.

3 Muhibbin SyahPsikologi Suatu Pendekatan BafuBandung: Rineka Rosdakarya, 1995) hal
172.

35 Muhibbin SyahPsikologi Suatu Pendekatan Bahal 173.

% Sumadi SuryabaratBsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet VI, 1993)
hal 249-253.



Jika terdapat siswa yang mengalami kesulitan jdrelmaka
sekolah berkewajiban memberikan jalan keluar yaragpamya lewat
Bimbingan dan Konseling.

Individu siswa yang sekolah menghadapi berbagaiatah yang
dihadapinya sehari-hari. Siswa yang sekolah, disattau tidak, mereka
memasuki sekolah sesuai dengan tujuan-tujuan yasrgaigkutan
dengan masa depannya.

Pada umumnya kesulitan belajar yang dialami sigla itu akan
termaifestasi dalam berbagai macam gejala. MerMnlt. Suryo, ada
beberapa ciri tingkah laku yang merupakan manigestiari gejala
kesulitan belajar, antara lain sebagai berikut.

a) Menunjukan hasil belajar yang rendah (dibawah rata-nilai yang
dicapai oleh kelompok kelas).

b) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha gaigukan.

c) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan bel&gaselalu
tertinggal dengan kawan-kawannya dalam menyelesaikeyas
sesuai dengan waktu yang tersedia.

d) Menunjukan sikap-sikap yang kurang wajar, seperihatak acuh,
menentang, berpura-pura, dan dusta.

e) Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, sepagias mencatat

pelajaran, dan tidak mau bekerjasama.



f) Menunjukkan gejala emosional yang kurang waj@pegi pemurung
dan mudah tersinggung dalam menghadapi situasntartmisalnya
menghadapi nilai rendah tidak menunjukkan sedilu at@nyesal,

dan sebagainy#.

F. Metode Pendlitian
Secara umum metode penelitian pendidikan dapatildiar sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengamatujdapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahusentersehingga pada gilirannya
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dargamisipasi masalah
dalam bidang pendidikafi.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangheld research, yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukanghigan. Lapangan dalam hal
ini ialah MAN Yogyakarta Ill sebagai tempat penialit tersebut dilaksanakan.
Selanjutnya penelitian ini menggunakan pendekataalititif. Pendekatan ini
digunakan untuk memahami fenomena apa yang diaohetii subyek peneliti
dengan satu konteks khusus yang alamiah dan meatkarfiaberbagai metode
ilmiah*® Pendekatan ini dipilih karena berbagai pertimbangdiantaranya:
pertama masalah yang akan diteliti belum begitu jelésdua untuk memahami

apa yang sebenarnya terjaidetiga untuk memahami interaksi sosial dan situasi

%" Hallen A,Bimbingan dan Konseling, Edisi ReV{slakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 20.
% SugionoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2007), hal.6.
39 Lexy J MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.6.



sosial tempat penelitian ini dilakukateempatuntuk memahami perasaan orang,

dalam hal ini kepala sekolah, guru bimbingn danskting, dan siswa yang ada di

MAN Yogyakarta 1114

2. Penentuan Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah

a. Kepala sekolah MAN Yogyakarta IlI

b. Guru Bimbingan dan Konseling kelas Xl

c. Siswa kelas XI di MAN Yogyakarta Il Jumlah keseiban ada 173. penentuan
sampelnya menggunak&ampling Purposive dan propotional samplifvgang
dimaksud denga®ampling Purposivadalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertenft}. Diantara pertimbangan tersebut ialah siswa, yang
dijadikan sampel adalah siswa yang mengalami tinglesulitan belajarnya
tinggi berdasarkan data dari Bimbingan dan Kongel8edangkapropotional
samplingadalah teknik pengambilan sampel berdasarkanngetigan jumlah

masing-masing kelompok subjé&k.

40 SugionoMetode penelitian Pendidikahal. 35-36.
! SugiyonoMetodePenelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Dhal. 124.
42 Muhammad IdrusMetode Penelitian llmu-ilmu SosjdlYogyakarta: Ull Press, 2007), hal. 125.



3.Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untukmengumpulkan
data adalah:
a. Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan dagmdenara
mengamati dan mengadakan pencatatan terhadap ofaek diteliti,
sebagaimana dikemukakan oleh Anas Sudijono dalakarlya Metode
Riset dan Bimbingan Skripsi sebagai berikut:

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan meaiga
dan memperhatikan obyek penelitian, baik secargslarg maupun tidak
langsung serta mengadakan pencatatan tentangpeagiamatan tersebut
secara sistematfs.

Metode ini berperan sebagai pengamatan dan pemcayang
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteMetode ini
digunakan untuk memperoleh data yang berkenaaradeng
1) Peran guru Bimbingan dan Konseling di MAN Yogya&adtt

2) Siswa kelas Xl yang mengalami kesulitan belajarnya

43 Anas SudijonoMetode Riset dan Bimbingan Skripslyogyakarta; UD. Rama,1981) hal 31.



b. Angket

Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengara
penyampaian sejumlah pertanyaan tertulis untukwdifasecara tertulis
pula oleh respondéfi.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-dgau
informasi dari siswa secara tertulis untuk mengsétédntang pelaksanaan
bimbingn dan konseling(Bimbingan dan Konseling) #asulitan belajar
pada siswa kelas XI. Menggunakan nama angket f@@mabingan dan
Konseling dan faktor kesulitan belajar disusun gbeimulis berdasarkan
buku sumardi suryabarata dan melihat hasil peaelgkripsi yang disusun
oleh Mardina Haf?

Adapun kisi-kisi angket tentang peran Bimbingan #amseling
dalam menangani siswa yang kesulitan belajar sésl@a kelas XI di
MAN Yogyakarta Il dan angket tentang kesulitanaje kelas Xl di

MAN Yogyakarta Ill. Angket tersebut adalah sebdgsikut:

4 Amirul Hadi dan Haryondyletode Penelitian Pendidikaf(Bandung: Pustaka Setia, 1998),
hal. 137.
45 Mardina hal, program Bimbingan dan Konseling , 8bhan Sunan kalijaga, 2003.



Tabel |

Kisi-Kisi Angket tentang peran Bimbingan dan Konseling dalam menangani siswa
kelas X1 yang kesulitan belajar di MAN Yogyakartalll

NO ITEM
No ASPEK membimb | Mengarahk | Jumlah
ing an
1. | Usaha-usaha yang dilakukan 3 2 5
Bimbingan dan Konseling:
membimbing dan mengarahkan
Jumlah 3 2 5
Table 2
Kisi-Kisi Angket tentang kesulitan belajar siswa kelas X1 di MAN Yogyakarta lll
No | ASPEK SUBJEK NOITEM |JUMLAH
1. Internal a. Minat A 5
b. Kesadaran b, f
c. Usaha dalamd, e
memahami

2. Eksternal
a. Faktor keluarga | c, g
b. Faktor guru h 4
c. Faktor lingkungan i

sekolah
Jumlah 9




c. Interview
Metode pengumpulan data dengan interview atau weavaradalah
metode untuk mendapatkan informasi dengan bertdanygsung kepada

reponder®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodéabe
terpimpin yaitu pertanyaan yang diajukan telah dilgkan sebelumnya
dengan cermat dan lengkap, namun penyampaian beyas terikat oleh
nomor urut wawancara yang telah digariskakletode ini digunakan untuk
memperoleh data-data yang berkenaan dengan :

1) Faktor-faktor terjadinya kesulitan belajar padavaigelas XI.
2) Peran guru Bimbingan dan Konseling dalam menangjania kelas Xl
yang mengalami kesulitan belajar.
3) Hasil yang dicapai oleh guru Bimbingan dan Kongglin
d. Dokumentasi
Merupakan metode untuk mencari data-data mengeakiatau
variabel yang beberapa catatan, transkrip, bukuat skabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan ailyad®
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk meoipbr data

tertulis mengenai gambaran umum sekolah, letakrgéiegsejarah berdiri,

dan program kerja Bimbingan dan Konseling di MANgyakarta lI.

6 Marsi Singarimbun dan Sofian EffenMetode Penelitian Surv¢iJakarta; LP3ES, 1989), hal
145.

47 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Bandung: Mandar Maju, 1990), hal. 204.

8 Suharsimi ArikuntoProsuder Penelitian Suatu Pendekatan Prakfeikarta; Rineka Cipta,
1997), hal. 118.



4. Metode Analisis Data

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasieligan, maka
penulis menggunakan metode kualitatif dan kuaiftitdetode kualitatif adalah
metode yang digunakan untuk menganalisa data ydatpys non statistik.
Dengan kata lain analisa kualitatif adalah mengsmaldata dengan
menggambarkan data melalui kata-kata atau kaliraag yoerupa pembahasan
untuk diambil kesimpulan.

Sedangkan kuantitatif yaitu metode atau cara yaibgmg@uh dalam
rangka mengumpulkan, menyusun, menganalisis, danbergkan penafsiran
terhadap sekumpulan bahan yang berupa angka.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentulkkargjatistik dengan

persentase melalui rumus sebagai berikut:

P=_F x100%
N

Keterangan :
P = Angka persentase yang dicari
F = Frekuensi
N = Jumlah responden yang menjawab.
Metode ini digunakan untuk mengetahui seperti apsulikan belajar
yang dialami siswa kelas Xl, apakah tinggi, sedatgu rendah serta sejauh

mana peran Bimbingan dan Konseling dalam menanganin

49 Anas SudjionoPengantar Statistik PendidikafiJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal 4



Setelah peneliti memperoleh data dari angket sislatg dalam angket
diolah menjadi table frekuensi dan angka-angkaemase, yaitu dengan cara
memberikan pilihan pengukuran pada tiap soal atavalpan angket. Hasil
persentase dari jawaban angket tersebut nantingat daendeskripsikan atau

memberikan jawaban dari permasalahan yang di cari.

G. Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah memahami seluruh isi yang adaldindproposal
skripsi ini, maka penulis membagi isi tersebut radnpeberapa bagian, menurut
sistematika di bawabh ini.

BAB |, merupakan pendahuluan yang bertujuan untw@ogantarkan
pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. B&drdim dari beberapa sub bab
yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan kaasaujuan penelitian,
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangkatiteometode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB I, berisi tentang gambaran umum MAN Yogyakaill yang
terdiri dari: Letak dan Keadaan Geodrafis, SejarBRrdiri dan Proses
Perkembangannya, Tujuan Pendidikan dan Visi, Migilktur Organisasi, Keadaan
Guru, Keadaan Karyawan, Keadaan Siswa, Keadaam&&msarana, Kurikulum
MAN Yogyakarta Ill, Bimbingan dan Konseling.

BAB lll, berisi tentang pembahasan dan penyajiasil lpgnelitian, yang

meliputi :



a. Faktor siswa terhadap kesulitan belajarnya.
b. Peran Bimbingan dan Konseling dalam menangani sigaray mengalami
kesulitan belajar pada kelas XI.
c. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MAN Yogytkdtl dan respon
siswa terhadap pelaksanaan Bimbingan dan Konseling.
Bab IV, bab yang terakhir ini merupakaan bab pgmutang berisikan

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian dan merigsnabsil data yang

terkumpul di lapangan, selanjutnya penulis dapahamk kesimpulan sebagai

berikut:

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesultbatajar yang berturut —

turut pada siswa kelas XI di MAN Yogyakarta Ill datasebagai berikut:

a.

b.

Tidak memiliki buku-buku pelajaran
Dukungan orangtua kurang

Cara mengajar guru monoton
Situasi kelas kurang kondusif
Tidak ada minat untuk belajar
Tidak menargetkan hasil belajar
Tidak aktif dalam bertanya
Pelajaran sulit

Malas mencatat

2. Peran yang dilaksanakan oleh guru Bimbingan dans&org di MAN

Yogyakarta Ill dalam menangani siswa yang mengalesulitan belajar yaitu

dengan membantu siswa secara terus menerus dasigika tersebut sedang

membutuhkan bantuan, supaya mereka dapat memahamyjad sanggup

mengarahkan diri dan bertingkah laku wajar. Segiemgan tuntutan dan



keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakiapun peran yang
dilaksanakan oleh Bimbingan dan Konseling dengaa ozemberikan bidang
bimbingan, layanan bimbingan dan kegiatan pendukaitg
a. Bidang bimbingan terdiri dari:

1) Bimbingan pribadi

2) Bimbingan sosial

3) Bimbingan belajar

4) Bimbingan karier
b. Layanan bimbingan

1) Layanan orientasi

2) Layanan konseling perorangan

3) Layanan informasi

4) Layanan bimbingan kelompok

5) Layanan Bimbingan dan Konseling kelompok

6) Layanan mediasi

7) Layanan advokasi

8) Layanan konsultan

9) Layanan pembelajaran

10)Layanan penenmpatan dan penyaluran
c. kegiatan pendukung

1) Penyelenggaraan himpunan data

2) Aplikasi instrumen data



3) Kunjungan kerumahHome visi}
4) Konferensi kasus
5) Alih tangan kasus
3. Dari hasil analisis kualitatif bahwa dengan terdalanya semua layanan
Bimbingan dan Konseling, kegiatan pendukung di E¢kgang ditunjang oleh
pengenalan dan pemahaman serta usaha yang dilatarkecsana dengan baik
oleh guru Bimbingan dan Konseling dan berbagailkpyaang terkait di sekolah.
Dalam semua layanan Bimbingan dan Konseling sissga merasa puas dalam
memberikan peningkatan dan membawa perubahan keasitif bagi siswa
yang mengalami kesulitan belajar dan yang tidak gakmi kesulitan
belajarnya.Sedangkan hasil analisis kuantitatif yang dicapah @imbingan
dan Konseling siswa kelas XI IPA 2 mengalami keaaikilai rata- rata 29,92.
sedangkan siswa kelas XI IPS 3 mengalami kenaikainrata- rata 13,72.
B. Saran-saran
1. Bagi sekolah, hendaknya memperjelas fungsi daribBigan dan Konseling
kepada siswa bahwa Bimbingan dan Konseling bukési gekolah, akan tetapi
Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas untuk merbbig, mengarahkan
mengenai segala hal yang dapat menumbuhkan semargktsiswa.
2. Bagi guru Bimbingan dan Konseling diharap menitkga layanan dan

bimbingan kepada siswa demi kelancaran untuk lrelaja



3. Bagi setiap guru mata pelajaran selaku pendidikgybertanggung jawab
dalam pendidikan, hendaklah lebih hati-hati dandpardalam memilih dan
menggunakan metode dalam proses belajar mengajar.

4. Sebagai siswa sudah sepantasnya harus menghgumadi sekolah, untuk itu
para siswa supaya memperhatikan mata pelajaran, b@lgjar taat pada guru
dan orang tua, dan gunakanlah waktu belajar séjzakya.

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulilah penulis panjatkan kehaditdiah SWT yang
sedalam-dalmnya, berkat limpahan rahmat, taufikn dadayah-Nya serta
kenikmatan berupa kesehatan baik lahir maupun lyatiiy senantiasa dicurahkan
pada penulis sehingga dapat menyelesaikan sknipsi i

Selanjutnya kepada semua pihak yang terlibat adeagsung maupun
tidak langsung membantu penulis dalam menyusupskrii, penulis mengucapkan
terima kasih semoga menjadi amal baik di sisi ABSMT.

Dalam penyusunan skripsi ini menyadari masih dkrkekurangan dan
kesalahan, sehingga penulis menerima segala kidrk saran yang membangun
demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini pemaénerima dengan ikhlas dan
tangan terbuka.

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khagasalmamater UIN
Sunan Kalijaga tercinta maupun pembaca yang budipaala umumnya. Semoga

Allah SWT memberkati amal perbuatan kita semua Ay rabbal 'alamin.
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